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MOTTO 
 
“Hidup ini seperti sepeda. Agar tetap seimbang, kau harus terus bergerak” 
(Albert Einstein) 
 
“Waktumu terbatas. Jangan menyia-nyiakannya dengan menjalani hidup orang 
lain” 
(Penulis) 
 
“Kebahagiaan itu bergantung pada dirimu sendiri” 
(Aristoteles) 
 
“Orang yang sukses sedikit bicara, tetapi banyak bertindak” 
(Penulis) 
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ABSTRACT 
This study aims to determine whether the variables perceived benefit and 
perception of ease influence the interest in using Mobile Banking in Islamic banks 
in Boyolali District. This type of research is quantitative research. 
The respondents from this study were Boyolali District. Dara used in this 
study is primary data obtained from respondents who filled out questionnaires, 
the sample of this study was 100 people which were calculated using Slovin 
formula, with purposive sampling technique, the tool used for this study using 
multiple linear regression analysis. 
The results of this study that testing the variable perception of usefulness 
influence the interest in using Islamic banking Mobile Banking in Boyolali 
District. Ease perceptions also influence the interest in using Islamic banking 
Mobile Banking in Boyolali District 
Keywords: perceived usefulness, perceived ease and interest in using Mobile 
Banking 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
xiii 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variable persepsi 
kemanfaatan dan persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat menggunakan 
Mobile Banking di bank syariah Kecamatan Boyolali. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. 
Adapun yang menjadi responden dari penelitian ini adalah Kecamatan 
Boyolali. Dara yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 
diperoleh dari responden yang mengisi kuisioner, sampel penelitian ini sebanyak 
100 orang yang dihitung menggunakan rumus slovin, dengan tehnik purposive 
sampling, alat yang digunakan untuk penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda. 
Hasil penelitian ini bahwa pengujian variabel persepsi kemanfaatan 
berpengaruh terhadap minat menggunakan Mobile Banking bank syariah di 
Kecamatan Boyolali. Persepsi kemudahan juga berpengaruh terhadap minat 
menggunakan Mobile Banking bank syariah di Kecamatan Boyolali 
Kata kunci : persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan dan minat menggunakan 
Mobile Banking 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang  
 
Pada era globalisasi saat ini teknologi dan komunikasi mengalami 
kemajuan yang sangat pesat. Kemajuan ini ditandai dengan ketergantungan 
masyarakat terhadap teknologi dalam kesehariannya. Dengan berbagai informasi 
yang didapatkan dari berbagai sumber media, membuat perkembangan gaya hidup 
masyarakat semakin mudah untuk menemukan informasi-informasi yang 
dibutuhkan. 
Perubahan teknologi yang berkembang secara pesat ini dapat respon baik 
dari perusahaan-perusahaan maupun perbankan dalam mengembangkan 
pelayanan terhadap nasabah untuk mempermudah transaksi layanan dengan cara 
mengaplikasikan teknologi informasi yang canggih, seperti internet. Sebelum 
perkembangan teknologi ini, layanan dalam perbankan dengan cara datang ke 
bank untuk melakukan transaksi perbankan dirasa kurang efisien karena banyak 
waktu yang tersisa untuk menunggu antrian yang tidak sedikit.  
Selain itu untuk meningkatkan kemampuannya dalam menghimpun dana 
dari masyarakat, perbankan berusaha menarik nasabah sebanyak-banyaknya. Hal 
ini dilakukan pihak perbankan salah satunya dengan cara meningkatkan pelayanan 
secara online. Layanan tersebut ditawarkan kepada nasabah bertujuan untuk 
mempermudah baik nasabah, ataupun pihak bank dalam melakukan pekerjaannya  
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Dengan banyaknya masyarakat sekarang menggunakan smartphone saat 
ini, pihak perbankan berlomba-lomba untuk memberikan layanan Mobile 
Banking. Karena dengan adanya Mobile Banking, nasabah dapat memiliki waktu 
yang cukup untuk hal yang lainnya. Hal ini pula yang dilakukan perbankan 
syariah dengan melakukan peluncuran layanan mobile dalam transaksi 
keuangannya. Aplikasi Mobile Banking ini dapat diunduh langsung disitus resmi 
masing-masing bank syariah, misalnya untuk bank muamalat dengan aplikasi 
muamalat mobile, BRI Syariah dengan aplikasi mobile BRIS dan lainnya. 
Mobile banking merupakan sebuah fasilitas dari bank dalam era modern 
ini yang mengikuti perkembangan teknologi dan komunikasi. Layanan yang 
terdapat pada mobile banking meliputi pembayaran, transfer, history, dan lain 
sebagainya. (Kurniawati, Winarno, & Arif, 2017) Mobile Banking sangat tepat 
digunakan bagi mereka yang mungkin karena padatnya jadwal, sibuk atau akibat 
tidak adanya pilihan lain. 
Penting bagi nasabah untuk mendapatkan kemudahan-kemudahan dalam 
memperoleh informasi keuangan dan melakukan transaksi secara online terlebih 
bagi mereka yang memiliki tingkat mobilitas yang tinggi. Selain itu, keunggulan 
dari Mobile Banking adalah keamanan user-id yang tidak setiap orang bisa 
mengetahuinya kecuali pemiliknya. Berdasarkan keunggulan yang dimiliki oleh 
Mobile Banking tersebut, pihak perbankan yakin dapat menarik minat nasabah 
dengan memberi layanan yang sejenis.(Dan, Of, & Behavior, 2008) 
Giga dkk, 2015 menjelaskan manfaat dan kemudahan dalam menggunakan 
Mobile Banking ini pada kenyataannya tidak selalu berjalan lurus dengan minat 
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nasabah untuk menggunakan aplikasi tersebut. Manfaat dapat diartikan sebagai 
kepercayaan seseorang akan manfaat yang timbul akibat menggunakan suatu 
teknologi. Sedangkan kemudahan merupakan sejauh mana seseorang percaya 
bahwa dalam menggunakan suatu teknologi tidak memerlukan usaha yang besar, 
artinya mudah untuk digunakan (Laksana, Astuti, & Dewantara, 2015) 
Berhasil atau tidaknya layanan online seperti Mobile Banking tergantung 
dari bagaimana nasabah menerima sistem Mobile Banking. Oleh karena itu 
penting bagi pihak bank untuk mengetahui bagaimana para konsumennya 
mengapresiasi jasa Mobile Banking. Dengan demikian, pihak bank perlu 
mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi kepuasan para nasabah 
menggunakan jasa pelayanan Mobile Banking. 
Dengan adanya persepsi dalam menerima suatu teknologi baru memiliki 
pengaruh besar terhadap minat nasabah terkait menggunakan atau tidak 
menggunakan teknologi baru tersebut. Berhasil atau tidaknya kehadiran aplikasi 
baru m-banking di nasabah dapat dilihat dari hubungan korelasional maupun 
sebab akibat (Laksana et al., 2015) 
Disisi lain dalam perkembangan teknologi yang semakin pesat saat ini, 
selain layanan Mobile yang sudah dijelaskan diatas di beberapa kabupaten muncul 
inovasi baru yaitu program smart city. Smart City adalah konsep perencanaan kota 
dengan memanfaatkan perkembangan teknologi yang akan membuat hidup lebih 
mudah, nyaman dan sehat dengan tingkat efesiensi dan efektifitas yang tinggi. 
Untuk dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai smart city, 
khususnya terkait dengan transaksi keuangan. Bank Indonesia menyelenggarakan 
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seminar dengan tema “ Perkembangan dan Tantangan Pengembangan Smart City 
serta peran sistem Pembayaran di Indonesia”. Pada hari Jum’at 3 Juni 2016 di 
Jakarta.   
Pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) serta 
penerapan elektronifikasi merupakan aspek penting menuju Implementasi konsep 
Smart City dan secara signifikan akan memperbaiki pelayanan pemerintah kota 
untuk menghasilkan proses kerja yang lebih efektif dan efesien. Penerapan 
elektronifikasi tersebut meliputi layanan pembayaran (e-payment), ini dapat 
dilakukan dengan mudah menggunakan Mobile Banking.  
 Kabupaten Boyolali menjadi salah satu diantara 50 daerah terpilih yang 
mengikuti program smart city. Program 100 Smart City/ Kota Cerdas telah 
berjalan pada tahun 2017 lalu dilaksanakan oleh 25 Kabupaten/ Kota. Untuk tahun 
2018 ini program Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) 
dilanjutkan melalui gerakan menuju 100 Smart City untuk 50 Kabupaten/ Kota. 
(www.boyolali.go.id, 2018. 25) 
Wakil Bupati Boyolali M. Said Hidayat (selasa, 8/5) mengatakan 
keterlibatan Boyolali ditindaklanjuti dengan pendatangan Memorandum of 
Understanding (nota kesepahaman) di Redtop Hotel dan Convention Center 
Jakarta yang dihadiri wakil Bupati Boyolali. Sebanyak 50 daerah terpilih untuk 
mengikuti gerakan menuju 100 Smart City tahap kedua ini. Program ini mulai 
bergulir sejak 2017 dan berhasil diikuti 24 daerah. Sementara sisanya akan 
digenapi pada tahun depan sesuai dengan targetnya yaitu tahun 2019. 
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Pemilihan Kabupaten Kota untuk mengikuti kegiatan ini dilakukan melalui 
seleksi dengan melihat berbagai parameter, seperti kondisi keuangan daerah dan 
komitmen kepala daerah. Selain itu silohat juga peringkat dan status kinerja 
penyelenggara pemerintah daerah berdasarkan data Kementerian dalam Negeri, 
termasuk pula indicator indeks Kota hijau yang diterbitkan kementerian PUPR.  
(www.boyolali.go.id, 2018. 25) 
Sedangkan Wakil Bupati, setelah menandatangani menyatakan bahwa 
Boyolali telah melakukan banyak langkah menuju kota cerdas. Program ini 
menjadi salah satu visi dan misinya bersama Bupati Boyolali, Seno Samodro yang 
menjadikan Boyolali sebagai green city, smart city dan water city. Pejabat 
Sekretaris Daerah Kabupaten Boyolali, Sugiyanto mengatakan bahwa Boyolali 
saat ini mengalami satu kemajuan yang positif. Artinya komitmen dan 
kesungguhan Pemkab Boyolali dalam mengaplikasikan Smart City dilakukan 
dengan sepenuh hati. (www.suaramerdeka.com, 2018, 25) 
Pengaplikasian smart city di Kabuaten Boyolali dapat dilakukan melalui 
berbagai hal, dengan memanfaatkan teknologi saat ini salah satunya yaitu Mobile 
Banking, seperti penelitian yang dilakukan oleh Laksana, Astuti dan Dewantara 
(2015), melakukan penelitian penerapan aplikasi dengan empat faktor yaitu 
persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi resiko dan 
persepsi kesesuaian yang mempengaruhi minat nasabah menggunakan Mobile 
Banking. Berdasarkan penjelasan empat faktor tersebut memberi pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel terikatnya yaitu minat menggunakan Mobile Banking.  
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Penelitian Kurniawati, Winarno dan Arif (2017), dengan variabel 
pengalaman, kompleksitas dan persepsi kemudahan berpengaruh terhadap 
kegunaan persepsian, kemudahan penggunaan persepsian dan kegunaan 
persepsian berpengaruh terhadap minat menggunakan Mobile Banking. 
Sedangkan gender tidak berpengaruh terhadap kegunaan persepsi dan tidak 
berpengaruh terhadap penggunaan persepsian. 
Penelitian Gunawan (2014), minat nasabah untuk menggunakan Sistem 
Informasi Akuntansi perbankan berupa Internet/ Mobile Banking dipengaruhi baik 
secara langsung berdasarkan faktor persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan, 
keamanan, dan sikap.  
Mazhar (2014), melakukan penelitian investigasi faktor yang 
mempengaruhi penggunaan dan adopsi internet dan Mobile Banking di Pakistan. 
Dalam penelitian ini menghasilkan hubungan antara kegunaan dan sikap sangat 
signifikan dan positif menunjukkan sikap yang sangat dipengaruhi oleh manfaat 
dari teknologi. Perilaku memiliki hubungan yang sangat signifikan, sikap 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perilaku. Kompatibilitas 
dan sikap  hasilnya menentang untuk studi masa lalu. Keamanan dan sikap 
pengaruh signifikan meskipun rendah, masih ada hubungan sikap iklan keamanan. 
Kepercayaan dan sikap memiliki hubungan negatif, hubungan ini juga tidak 
signifikan. 
Pengembangan teknologi ini dilakukan oleh perbankan untuk 
memudahkan masyarakat (nasabah) bertransaksi. Hal ini diwujudkan dalam 
pengembangan sistem pelayanan terhadap nasabah dalam bentuk Mobile Banking. 
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Namun belum banyak nasabah yang menggunakan Mobile Banking dalam 
melakukan transaksi keuangannya. Hal itu disebabkan terdapat beberapa kendala 
seperti kurangnya pengetahuan akan manfaat dan kemudahan dari layanan Mobile 
Banking, serta masih banyak nasabah yang datang langsung ke bank untuk 
mengantri. Hal itu dapat menghambat kegiatan lainnya. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian yang telah 
dikembangkan dari beberapa penelitian yang telah ada dan mengambil variabel-
variabel dari penelitian sebelumnya untuk dijadikan acuan dalam penelitian. 
Variabel-variabel tersebut adalah persepsi pemanfaatan dan persepsi kemudahan 
terhadap teknologi baru.  
Dilihat dari penelitian-penelitian sebelumnya, penulis hanya meneliti 
tentang faktor yang mempengaruhi minat nasabah menggunakan layanan Mobile 
Banking. Sedangkan dalam penelitian saya kali ini, selain faktor yang 
mempengaruhi minat menggunakan Mobile Banking juga ingin mengetahui 
bagaimana pengetahuan masyarakat dalam penggunaan layanan Mobile Banking. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti melakukan penelitian terkait 
pengaruh persepsi nasabah terhadap minat menggunakan mobile banking dalam 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Persepsi Kemanfaatan dan Persepsi 
Kemudahan, terhadap Minat Menggunakan Mobile Banking Bank Syariah 
Pada Masyarakat Boyolali”  
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1.2 Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Kesadaran penggunaan smartphone untuk layanan keuangan di Indonesia 
masih rendah. 
2. Masyarakat masih banyak yang bertransaksi tunai dari pada bertransaksi 
non tunai melalui Mobile Banking. 
3. Adanya resiko kejahatan dalam layanan internet seperti cyber, hal ini 
membuat sebagian nasabah masih belum yakin untuk menggunakan 
layanan Mobile Banking. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah diatas penulis membatasi masalah untuk 
melakukan penelitian. Penulis meneliti masyarakat Boyolali dan penulis hanya 
fokus meneliti tentang faktor kemanfaatan dan kemudahan dalam minat 
menggunakan Mobile Banking bank syariah dikalangan Boyolali. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan masalah di 
dalam penelitian penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah persepsi Kemanfaatan berpengaruh signifikan terhadap minat 
menggunakan layanan Mobile Banking pada masyarakat Kecamatan 
Boyolali? 
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2. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat 
menggunakan layanan Mobile Banking pada masyarakat Kecamatan 
Boyolali? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah persepsi kemanfaatan berpengaruh signifikan 
terhadap minat menggunakan layanan Mobile Banking pada masyarakat 
Kecamatan Boyolali. 
2. Untuk mengetahui apakah persepsi kemudahan berpengaruh signifikan 
terhadap minat menggunakan layanan Mobile Banking pada masyarakat 
Kecamatan Boyolali. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat bagi masyarakat 
Dalam penelitian ini untuk menguji atau mengetahui bagaimana  
pengetahuan masyarakat mengenai layanan Mobile Banking.   
2. Manfaat bagi akademis 
 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian 
selanjutnya dan dapat menambah pengetahuan lebih bagi pembaca tentang 
tentang Mobile Banking dan faktor apa saja yang mempengaruhinya. 
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3. Manfaat bagi penulis 
Penelitian ini diharapkan untuk menambah wawasan peneliti dalam 
aplikasi layanan Mobile Banking. 
 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan penelitian ini untuk memberikan gambaran yang 
jelas mengenai penelitian yang dilakukan, maka disusunlah suatu sistematika 
penulisan yang berisi informasi mengenai materi dan hal-hal yang dibahas dalam 
tiap-tiap bab. Dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, Jadwal 
Penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini akan menguraikan tentang teori-teori umum, tinjauan pustaka 
(penelitian terdahulu), kerangka penelitian dan hipotesis. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini akan membahas ruang lingkup jenis penelitian, sumber data, 
metode pengumpulan data, populasi dan sampel, variabel penelitian dan tehnik 
analisis data. 
11 
 
11 
 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian , pengujian dan analisis 
data, pembahasan hasil analisis 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, 
keterbatasan penelitian, dan saran-saran yang perlu untuk diajukan penulis sebagai 
bahan pertimbangan penelitian selanjutnya. 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1. Minat 
Minat adalah kecenderungan seseorang untuk memilih melakukan atau 
tidak melakukan sesuatu pekerjaan. Minat diasumsikan sebagai faktor untuk 
motivasi yang ada dalam diri individu yang mempengaruhi perilaku. Minat ini 
tercermin dari seberapa besar keinginan untuk mencoba dan seberapa kuat usaha 
yang dijalankan untuk mewujudkan keinginan tersebut (Ajzen, 2011). Ketika 
seseorang memiliki sikap positif terhadap menggunakan teknologi informasi baru 
maka minat  menggunakan teknologi tersebut juga akan tinggi. 
(Ajzen, 2011) menyatakan bahwa minat perilaku menunjukkan keputusan 
seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu. Konsep 
minat perilaku menyatakan bahwa motivasi individu untuk terlibat dalam perilaku 
didefinisikan oleh sikap yang mempengaruhi perilaku individu untuk 
berkomitmen dalam melakukan suatu perilaku.  
(Baridwan, 2013) menjelaskan bahwa minat merupakan kesadaran pada 
diri seseorang terhadap obyek. Artinya minat harus dilihat sebagai suatu 
kesadaran. Oleh karena itu minat adalah suatu aspek psikologis seseorang untuk 
menaruh perhatian yang tinggi pada keinginan tertentu dan mendorongnya untuk 
melakukannya. 
Konsep minat perilaku menyatakan bahwa motivasi individu untuk terlibat 
dalam perilaku didfinisikan oleh sikap yang mempengaruhi perilaku individu 
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tersebut (Fishbein dan Ajzen. 1975). Minat perilaku menunjukkan seberapa 
banyak usaha yang dilakukan individu untuk berkomitmen dalam melakukan 
suatu perilaku atau tindakan. Besarnya suatu komitmen mendefinisikan 
terwujudnya perilaku tersebut. 
Menurut (Jogiyanto. 2007:31) minat merupakan suatu fungsi dari dua 
penentu dasar yaitu: 
i. Penentu yang berhubungan dengan faktor pribadi 
Penentu ini adalah sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior) 
individual. Sikap ini adalah evaluasi kepercayaan (belief) atau perasaan 
(affect) positif atau negatif dari individual jika harus melakukan perilaku 
tertentu yang dikehendaki. 
ii. Penentu yang berhubungan dengan pengaruh sosial 
Penentu ini adalah norma subyektif karena berhubungan dengan persepsi 
atau pandangan seseorang terhadap tekanan sosial yang akan 
mempengaruhi minat untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku 
yamg sedang dipertimbangkan. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa minat 
merupakan keinginan seseorang secara sadar untuk melakukan suatu perilaku agar 
tercapai tujuan tertentu. Konsep perilaku itu sendiri adalah  tindakan atau kegiatan 
nyata yang dilakukan. Perilaku dalam konteks ini dapat berupa perilaku untuk 
menggunakan. 
Indikator minat menggunakan menurut Jogiyanto (2008: 77) adalah (a) 
keinginan menggunakan, para nasabah yang berminat bertransaksi lewat Mobile 
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Banking akan memiliki keinginan untuk menggunakan layanan tersebut. (b) akan 
tetap menggunakan dimasa depan, apabila para nasabah merasa puas dengan 
lyanan Mobile Banking, maka para nasabah akan memiliki keinginan untuk 
menggunakan kembali dimasa akan datang.  
1. Hubungan persepsi kemanfaatan terhadap minat menggunakan Mobile Banking 
 Persepsi kemanfaatan adalah seberapa jauh seseorang percaya bahwa 
menggunakan suatu sistem tertentu akan meningkatkan kinerja pekerjaannya 
(Jogiyanto, 2008: 317). Dari penjelasan diatas dapat diartikan bahwa 
memanfaatkan suatu sistem teknologi informasi dapat meningkatkan kinerja 
penggunaannya dan pengguna akan memanfaatkan sistem teknologi informasi 
tersebut apabila terbukti bermanfaat dalam pekerjaannya. 
Menurut Jogiyanto (2008:114), persepsi kemanfaatan merupakan konstruk 
yang paling banyak signifikan dan penting yang mempengaruhi sikap, minat 
menggunakan dan berperilaku di dalam menggunakan teknologi dibandingkan 
dengan konstruk yang lainnya. Jadi dengan mempermudahkan pekerjaan 
seseorang maka minat mereka akan muncul dengan manfaat yang sudah 
dijelaskan.  
2. Hubungan persepsi kemudahan terhadap minat menggunakan Mobile Banking 
Persepsi kemudahan adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa 
menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha (Jogiyanto, 2008:320). 
Selain faktor kemanfaatan, kemudahan dalam menggunakan sistem teknologi 
informasi juga merupakan faktor bagi pengguna untuk menerima sustu sistem 
teknologi informasi. 
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Vakatesh dan Morris (2000) mengatakan bahwa persepsi kemudahan 
menunjukkan dampak atas minat berperilaku melalui dua penyebab yaitu dampak 
tidak langsung dan dampak langsung. Dampak langsung yang dimaksud yaitu 
mudah dalam menggunakan akan berarti secara potensial mudah meningkatkan 
penerimaan teknologi. Dampak tidak langsung menjelaskan akibat dari suatu 
situasi, dimana sesuatu yang lain menjadi sama, teknologi yang lebih mudah 
digunakan akan lebih bermanfaat.   
 
 
2.1.2. Pengertian Persepsi 
 Persepsi merupakan suatu proses pencarian informasi melalui alat 
penginderaan yang kemudian diseleksi, diorganisasi dan diinterpretasikan 
informasi yang diterimanya sehingga menjadi suatu gambaran yang memiliki arti. 
Persepsi menurut Slameto (2010, 102) merupakan proses yang menyangkut 
masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia, melalui persepsi manusia 
terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini 
dilakukan lewat inderanya, yaitu indera penglihat, pendengar, peraba dan perasa. 
 Sedangkan, menurut Purwodarminto (1990, 759), persepsi adalah 
tanggapan langsung dari suatu serapan atau proses seseorang mengetahui 
beberapa hal melalui penginderaan. Dalam kamus besar psikologi, persepsi 
diartikan sebagai suatu proses pengamatan seseorang terhadap lingkungan dengan 
menggunakan indera-indera yang dimiliki sehingga ia menjadi sadar akan segala 
sesuatu yang ada dilingkungannya. 
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2.1.3. Persepsi Kemanfaatan Menggunakan Mobile Banking 
 Menurut Thompson (1991), kemanfaatan teknologi informasi merupakan 
manfaat yang diharapkan oleh pengguna teknologi informasi dalam melaksanakan 
tugas. Thompson juga menyebutkan bahwa individu akan menggunakan teknologi 
informasi jika orang tersebut mengetahui manfaat atau kegunaan positif atas 
penggunaannya. 
Dalam ecommerce persepsi kemanfaatan yaitu keyakinan konsumen 
tentang sejauh mana ia akan menjadi lebih baik dari transaksi online. Individu 
yang merasa semakin mudah menggunakan internet, akan merasa semakin mudah 
mendapatkan manfaat dari teknologi internet tersebut.  
Berdasarkan definisi-definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
persepsi pemanfaatan merupakan suatu pemikiran mengenai penggunaan 
teknologi informasi dapat meningkatkan kinerja dan memberikan keuntungan bagi 
penggunanya. Dengan demikian jika seseorang merasa bahwa dengan 
menggunakan teknologi informasi dapat mendatangkan manfaat baik itu dapat 
berupa peningkatan kinerja atau keuntungan bagi dirinya, maka dia akan 
menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa bahwa dengan menggunakan 
teknologi informasi kurang bermanfaat maka dia tidak akan menggunakannya. 
Indikator persepsi kemanfaatan menurut Venkatesh dan Davis (2000) 
sebagai berikut: 
1. Penggunaan sistem mampu meningkatkan kinerja individu (improves job 
performance) 
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2. Penggunaan sistem mampu menambah tingkat produktifitas individu 
(increases productivity) 
3. Penggunaan sistem mampu meningkatkan  efektifitas kinerja individu 
(enhances effectiveness). 
4. Penggunaan sistem bermanfaat bagi individu (the system is useful) 
 
 
2.1.4. Persepsi Kemudahan Menggunakan Mobile Banking 
Davis (1989) mendefinisikan persepsi kemudahan teknologi sebagai suatu 
tingkatan dimana seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi tersebut tidak 
perlu bersusah payah. Konsep persepsi kemudahan penggunaan ini mencakup 
tujuan penggunaan teknologi informasi dan kemudahan penggunaan sistem untuk 
tujuan sesuai dengan keinginan pengguna (Handayani, 2007). 
(Hadi, 2015) persepsi kemudahan memberikan indikasi bahwa suatu 
sistem dirancang bukan untuk menyulitkan pemakaiannya, tetapi justru 
mempermudah seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya. Dengan kata lain, 
seseorang yang menggunakan sistem akan bekerja lebih mudah dibandingkan 
dengan seseorang yang tidak menggunakan sistem atau bekerja secara manual. 
Menurut Jogiyanto (2007:115) persepsi kemudahan didefinisikan 
sebagggai sejauh mana seseorang yakin bahwa dengan menggunakan suatu 
teknologi akan bebas dari usaha. Menurut Andi (2010) persepsi kemudahan 
memberikan indikasi bahwa suatu sistem dirancang bukan untuk menyulitkan 
pemakaiannya, akan tetapi penggunaan sistem justru mempermudah seseorang 
dalam menyelesaikan pekerjaannya. Dengan kata lain, seseorang yang 
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menggunakan sistem akan bekerja lebih mudah dibandingkan dengan seseorang 
yang tidak menggunakan sistem atau manual. 
Menurut Vankatesh dan Moris (2000: 118) persepsi kemudahan telah 
terbukti memiliki efek atau pengaruh pada minat melalui dua jalur kausal, yaitu 
efek langsug pada minat dan efek tidak langsung pada minat melalui kemanfaatan 
yang dirasakan. Pengaruh atau efek langsung menunjukkan bahwa persepsi 
kemudahan penggunaan bisa menjadi katalis potensial untuk meningkatkan 
kemungkinan penerimaan penggunaan. Efek tidak langsung menjelaskan bahwa 
semakin mudah teknologi untuk digunakan maka semakin bermanfaat teknologi 
tersebut (Davis, 1989). 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi 
kemudahan dalam hal penggunaan sebuah teknologi informasi didefinisikan 
sebagai suatu keyakinan seseorang bahwa penggunaan teknologi informasi 
tersebut dapat dengan mudah untuk dipahami dan digunakan. Kemudahan dalam 
penggunaan juga mengandung maksud bahwa teknologi informasi mampu 
mengurangi usaha seseorag baik waktu maupun tenaga untuk mempelajari atau 
sekaligus menggunakan karena pada dasarnya individu yakin bahwa teknologi 
informasi tersebut mudah untuk dipahami dan tidak menyulitkan pengguna dalam 
melakukan pekerjaannya. 
Menurut Vankatesh dan Davis (2000: 201) dimensi pembagian persepsi 
kemudahan terdiri dari: 
1. Interaksi individu dengan sistem jelas dan mudah dimengerti (clear and 
understandable). 
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2. Tidak dibutuhkan banyak usaha berinteraksi dengan sistem tersebut (does 
not reauire a lot of mental effort). 
3. Sistem mudah digunakan (easy to use) 
4. Mudah mengoperasikan sistem sesuai dengan apa yang ingin individu 
kerjakan (easy to get the system to do what  he/she wants to do). 
Berdasarkan uraian diatas, maka dalam konteks penelitian ini indikator 
pengukuran untuk variabel persepsi kemudahan meliputi: mudah dimengerti, 
mudah untuk digunakan, tidak dibutuhkan banyak usaha, dan mengerjakan dengan 
mudah apa yang diinginkan oleh pengguna. 
 
 
2.1.6. Mobile banking  
1. Pengertian Mobile Banking 
Pengertian Mobile Banking menurut Riswadi, Budi Agus (2005,83) 
merupakan suatu layanan inovatif yang ditawarkan oleh bank yang 
memungkinkan pengguna kegiatan transaksi perbankan melalui smartphone. 
Mobile Banking adalah sebuah fasilitas atau layanan perbankan menggunakan alat 
komunikasi bergerak seperti handphone, dengan penyediaan fasilitas untuk 
bertransaksi perbankan menggunakan aplikasi unggulan pada handphone. 
Menurut Maryanto, Supriyono (2011,67) Mobile Banking adalah layanan 
yang dapat diakses langsung melalui jaringan telepon seluler/ handphone GSM 
(Global for Mobile Communication) atau CDMA dengan menggunakan layanan 
data yang telah disediakan oleh operator telepon seluler missal XL, Indosat, 
Telkomsel dan operator telepon lainnya. Untuk mendapatkan fasilitas ini, nasabah 
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harus mengisi surat permohonan kepada bank dan meregistrasi n0. HP yang akan 
digunakan di samping password untuk keamanan bertransaksi. 
2. Manfaat Mobile Banking 
Mobile Banking menawarkan kemudahan jika dibandingkan dengan SMS 
Banking karena nasabah tidak perlu mengingat format pesan SMS yang akan 
dikirimkan ke bank dan juga nomor tujuan SMS banking. Layanan Mobile 
banking memberikan kemudahan kepada para nasabah untuk melakukan transaksi 
perbankan seperti: 
a. Transfer Dana atau Pemindahan Dana 
1) Dua rekening bank yang sama 
2) Rekening di bank yang berbeda, misal dari rekening bank A ke rekening 
bank B 
b. Informasi 
1) Cek saldo 
2) Transaksi 
3) Dan lain-lain 
c. Pembayaran 
1) Pembayaran tagihan PLN 
2) Pembayaran PLN non tagihan listrik 
3) Pembayaran tagihan telepon 
4) Pembayaran kartu Halo 
5) Pembayaran pendidikan  
6) Pembayara iuran TV kabel 
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7) Pembayaran kartu kredit 
8) Pembayaran PBB 
9) dan lain-lain 
d. Pembelian 
1) Pulsa telepon berbagai operator 
2) Pulsa PLN prabayar 
3) Pulsa ETOL  
4) dan lain-lain 
(Maryanto, Supriyono, 2011, 66) 
 
 
2.1.7. Sistem Teknologi Informasi 
Sistem teknologi informasi merupakan salah satu variabel yang 
berhubungan dengan penelitian kami. Oleh sebab itu kami membahas beberapa 
teori mengenai teori yang menjelaskan penelitian ini dan teori yang berhubungan 
dengan teknologi informasi. 
1. Pengertian Teknologi Informasi 
 Adanya sistem teknologi informasi memudahkan pekerjaan manusia, 
pekerjaan lebih efsien dan produktif. Menurut Haag dan Keen (1996), teknologi 
informasi adalah seperangkat alat yang membantu Anda bekerja dengan informasi 
dan melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan informasi.  
Martin (1999), menjelaskan bahwa teknologi informasi tidak hanya 
terbatas pada teknologi komputer (perangkat keras dan perangkat lunak) yang 
digunakan untuk memproses dan menyimpan informasi, melainkan juga 
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mencakup teknologi komunikasi untuk mengirimkan informasi. Menurut 
Williams dan Sawyer (2003), teknologi informasi adalah teknologi yang 
menggabungkan komputasi (komputer) dengan jalur komunikasi berkecepatan 
tinggi yang membawa data, suara, dan video. 
Berdasarkan beberapa uraian diatas, teknologi informasi adalah suatu 
teknologi dalam pengolahan datanya menggunakan seperangkat computer baik 
perangkat lunak (software), database hingga jaringan untuk membantu manusia 
dalam mengolah data, menyusun, menyimpan, menghasilkan, menyebarkan 
informasi hingga memanipulasi informasi. 
2. Komponen sistem Teknologi Informasi 
Suatu sistem teknologi informasi pada dasarnya tidak hanya mencakup 
hal-hal yang bersifat fisik, seperti computer dan printer, tetapi juga mencakup hal 
yang tidak terlihat secara fisik, yaitu software dan yang lebih penting adalah orang 
yang mengoperasikan. Dengan kata lain, komponen utama sistem teknologi 
informasi berupa: 
a. Perangkat keras (hardware). 
b. Perangkat lunak (software), dan 
c. Orang (brainware). 
Pembagian di atas mengasumsikan bahwa telekomunikasi sendiri 
mencangkup perangkat keras dan perangkat lunak. 
3. Fungsi Teknologi Informasi 
 Penerapan teknologi informasi pada tiap perusahaan atau organisasi 
tertentu memiliki tujuan yang berbeda karena penerapannya pada suatu organisasi 
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adalah untuk mendukung kepentingan usahanya. Fungsi teknologi informasi 
menurut Sutarman (2009: 18) ada enam fungsi yaitu: 
a. Sebagai penangkap (Capture) 
b. Sebagai pengolah (processing) 
Fungsi teknologi informasi ini mengkompilasikan catatan rinci aktivitas, 
misalnya menerima input dari keyboard, scanner dan sebagainya. 
Mengolah atau memproses data masukan yang diterima untuk menjadi 
informasi. 
c. Sebagai penghasil (Generating) 
Fungsi ini menghasilkan atau mengorganisasikan informasi ke dalam 
bentuk yang berguna, misalnya laporan, table, grafik dan sebagainya. 
d. Sebagai penyimpan (storage) 
Berfungsi untuk merekam atau menyimpan data dan informasi dalam suatu 
media yang dapat digunakan untuk keperluan lainnya. Missal disimpan ke 
harddisk, tape dan sebagainya. 
e. Sebagai pencari kembali (Retrifal) 
Berfungsi menelusuri, mendapatkan kembali informasi atau menyalin data 
dan informasi yang sudah tersimpan.  
f. Sebagai transmisi (transmission) 
Fungsinya untuk mengirim data dan informasi dari suatu lokasi lain 
melalui jaringan komputer. 
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2.2. Penelitian yang Relevan 
1. Giga Bawa Laksana, Endang Siti Astuti dan Rizki Yudhi Dewantara 
(2015) yang berjudul “Pengaruh Persepsi Kemanfaatan, Persepsi 
Kemudahan Penggunaan, Persepsi Resiko dan Persepsi Kesesuaian 
Terhadap Minat Menggunakan Mobile Banking (Studi Pada Nasabah 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) Kantor Cabang Rembang, Jawa Tengah)”  
berdasarkan pada hasil uji, didapatkan bahwa seluruh variabel bebas yang 
terdiri dari persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan pengguna, persepsi 
resiko, dan persepsi kesesuaian mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel terikatnya yaitu minat menggunakan Mobile banking. 
2. Muhammad Habibi dan Achmad Zaky (2014) yang berjudul “Pengaruh 
Kepercayaan, Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, dan Persepsi 
Kenyamanan Terhadap Minat Penggunaan Mobile Banking Syariah” 
hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variabel bebas dalam 
penelitian ini memiliki pengaruh terhadap variabel terikat yaitu minat 
penggunaan Mobile Banking 
3. Hanif Astika Kurniawati, Wahyu agus winarno dan Alfi Arif (2017) yang 
berjudul “Analisis Minat Penggunaan Mobile banking Dengan 
Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) yang telah 
dimodifikasi” hasil penelitian bahwa pengalaman, kompleksitas dan 
persepsi kemudahan berpengaruh terhadap kegunaan persepsian. 
Kemudahan penggunaan persepsian dan kegunaan persepsian penggunaan 
berpengaruh terhadap minat perilaku penggunaan Mobile Banking. 
25 
 
 
Kegunaan persepsian berpengaruh terhadap minat perilaku penggunaan 
Mobile banking. Sedangkan gender tidak berpengaruh terhadap 
pengguanaan persepsian. 
4. Jufriadif Na’am (2007) yang berjudul “Penerapan Mobile Banking 
Berbasis Short Message Service (SMS)” menjelaskan Informasi yang 
dilakukan pada layanan SMS berupa teks dengan mode store and forward 
melalui SMC (Short Message Service Centre). Teknologi ini disebut 
dengan Mobile Banking, yaitu melakukan transaksi perbankan melalui 
SMS yang menggunakan jaringan komunikasi wireless (tanpa kabel). 
5. Andri Daisy Rahmad, Endang Siti Astuti dan Riyadi (2017) yang berjudul 
“Pengaruh Kemudahan Terhadap Kepercayaan dan Penggunaan SMS 
Banking (Studi pada Mahasiswa Jurusan Administrasi Bisnis Universitas 
Brawijaya”  hasil penelitian bahwa variabel kemudahan berpengaruh 
langsung terhadap variabel kepercayaan. Variabel kemudahan juga 
berpengaruh positif terhadap penggunaan SMS Banking. Variabel 
kepercayaan berpengaruh positif terhadap penggunaan SMS Banking. 
6. Andrew Gunawan (2014) yang berjudul “Aplikasi Teknology Acceptance 
Model Pada Minat Nasabah untuk Menggunakan Internet Banking” hasil 
penelitian bahwa persepsi kegunaan nasabah BCA di Palembang ternyata 
tidak mempunyai pengaruh positif secara langsung dengan minat untuk 
menggunakan Internet/ Mobile Banking. Melainkan hanya mempunyai 
pengaruh positif secara tidak langsung melalui variabel laten sikap. Hal ini 
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membuat persepsi kegunaan hanya berfungsi sebagai perwujudan 
kepercayaan yang dievaluasi dalam penentuan sikap nasabah. 
7. Ni Nyoman Suaryani Linda Novita dan I Gusti Ayu Ketut Giantari (2016) 
yang berjudul “Peran Sikap dalam Memediasi Pengaruh Perceived 
Usefulness Terhadap Niat Menggunakan Internet Banking di Kota 
Denpasar” hasil penelitian bahwa perceived usefulness berpengaruh 
terhadap niat menggunakan Internet Banking. Perceived usefulness 
berpengaruh terhadap sikap nasabah menggunakan Internet Banking. 
Sikap nasabah berpengaruh terhadap niat menggunakan Internet Banking. 
Sikap nasabah memediasi pengaruh perceived usefulness terhadap niat 
menggunakan Internet Banking. 
 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Dalam penelitian ini dapat dibuat suatu kerangka berfikir yang dapat 
menjadi landasan dalam penulisan ini, yang kemudian akan dapat diketahui 
variabel mana yang paling berpengaruh terhadap penggunaan layanan Mobile 
Banking. 
Tabel 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Persepsi  Kemanfaatan 
(X1) 
Persepsi Kemudahan 
(X2) 
Minat Menggunakan 
Mobile Banking 
(Y) 
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Keterangan : 
Y : Variabel Dependen (minat menggunakan Mobile Banking) 
X1 : Variabel Independen (persepsi kemanfaatan) 
X2 : Variabel Independen (persepsi kemudahan) 
 
 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu pernyataan sementara atau dugaan yang paling 
memungkinkan yang masih dapat dicari kebenarannya. Hipotesis menurut 
Sugiyono (2016), merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data. 
Berdasarkan pada kajian teori dan penelitian terdahulu seperti yang telah 
diuraikan diatas, maka hipotesis yang akan dikembangkan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh persepsi kemanfaatan terhadap minat menggunakan Mobile Banking 
 Persepsi manfaat adalah sejauh mana seseoran percaya bahwa 
menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja. Menurut Thompson 
(1991), definisi ini sejalan dengan penelitian Giga Bawa Laksana, Endang Siti 
Astuti dan Rizki Yudhi Dewantara (2015) hasil dalam penelitian tersebut 
menunjukkan persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap minat menggunakan 
Mobile Banking. 
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 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1 : Persepsi manfaat berpengaruh terhadap penggunaan Mobile Banking  
2. Pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat menggunakan Mobile Banking 
 Menurut Jogiyanto (2007:115) persepsi kemudahan didefinisikan 
sebagggai sejauh mana seseorang yakin bahwa dengan menggunakan suatu 
teknologi akan bebas dari usaha. Definisi ini sejalan dengan penelitian Giga Bawa 
Laksana, Endang Siti Astuti dan Rizki Yudhi Dewantara (2015), Muhammad 
Habibi dan Achmad Zaky (2014), Hanif Astika Kurniawati, Wahyu Agus 
Winarno dan Alfi Arif (2017), hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi 
kemudahan berpengaruh terhadap minat menggunakan Mobile Banking. 
 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H2 : persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat menggunakan layanan 
Mobile Banking. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini membutuhkan waktu untuk penyusunan proposal skripsi 
hingga selesainya laporan. Waktu penyusunanan skripsi dan penelitian ini dimulai 
dari bulan September 2018 hingga selesai. Penelitian ini dilakukan pada 
masyarakat di Kecamatan Boyolali. 
 
 
3.2 Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, karena penelitian ini 
disajikan dengan angka-angka. Metode kuantitatif dapat juga dartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, dan digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, annalisis data bersifat kuantutatif/statistic, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016).  
Metode ini penampilan data berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik. Hasil penelitian akan dibahas dengan menyertakan 
penjelasan yang mendalam dan interpretasi terhadap data-data yang telah 
disajikan untuk kemudian menghasilkan kesimpulan yang berisikan jawaban 
singkat terhadap rumusan masalah berdasarkan data yang telah dikumpulkan.
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3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempengaruhi kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono,2007,90). Dalam penelitian ini populasi yang akan diambil yaitu 
jumlah penduduk yang tergolong usia produktif (usia 15-64 tahun) yang berada di 
Kecamatan Boyolali sebanyak 68.373 orang yang berdasarkan data dari Badan 
Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Boyolali pada tahun 2015. 
 
 
3.3.2 Sampel 
Menurut Sugiyono (2016: 81), sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel merupakan bagian atau 
wakil dari populasi yang memiliki sifat dan karakteristik yang sama serta 
memenuhi populasi yang ditentukan.  
Pengukuran sampel dari populasi dapat ditentukan dengan menggunakan rumus 
Slovin, dimana memasukkan rumus kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 
pengambilan sampel yang masih ditoleransi, rumus yang digunakan: 
 
Keterangan: 
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
α = batas toleransi ketidaktelitian (error tolerance) 
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Penelitian ini mendapatkan batas toleransi kesalahan pengambilan sampel 
sebesar 10% yang berarti tingkat kepercayaan pengambilan sampel sebesar 90%. 
Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini jika dihitung dengan rumus Slovin 
diatas : 
 
 
Berdasarkan rumus diatas menunujukkan bahwa jumlah responden dalam 
penelitian ini adalah 100 orang, oleh karena itu penelitian ini dilakukan dengan 
menyebar kuisioner sebanyak 100 kuisioner yang akan disebarkan langsung pada 
beberapa kecamatan yang sudah ditentukan oleh peneliti. 
 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Melihat karakteristik populasi yang ada dan tujuan penelitian ini, maka 
penentu responden dalam penelitian ini yaitu dengan metode purposive sampling. 
Metode purposive sampling digunakan karena metode ini merupakan teknik 
penentuan sampel atau objek dari penelitian diambil berdasarkan pertimbangan 
tertentu (Sugiyono, 2016). Penentu responden dari populasi dengan kriteria 
tertentu. Kriteria untuk menentukan responden dalam penelitian ini yaitu, 
kecamatan Boyolali. Penduduk yang sudah dewasa atau usia produktif (15-64 
tahun). Masyarakat muslim. 
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3.4 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari pihak pertama. Menurut 
(Sugiyono, 2009) data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri 
langsung oleh peneliti. Data primer pada penelitian ini berupa wawancara dan 
kuisioner yang diberikan kepada masyarakat dari beberapa Kecamatan yang sudah 
ditentukan. 
 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan kuisioner. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2016). Alasan digunakan angket/kuisioner adalah 
anggapan bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya, apa yang 
dinyatakan subjek dalam penelitian adalah dapat dipercaya, intepretasi subjek 
tentang pertanyaan adalah sama dengan persepsi yang dimaksud. 
 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Dalam 
penelitian ini, terdapat dua macam variabel, yaitu variabel terikat (variabel 
dependen) dan variabel bebas independen. 
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3.6.1 Variabel Terikat (Variabel Dependen) 
Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat adanya variabel bebas (independen). Variabel ini disebut juga 
sebagai variabel output, kriteria dan konsekuen (Sugiyono, 2016). Variabel terikat 
(dependen) yang digunakan dalam penelitian ini adalah minat menggunakan 
Mobile Banking (Y). 
 
 
3.6.2 Variabel Bebas (Variabel Independen)  
Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
menjadi sebab perubahannyaatau timbulnya variabel terikat (dependen). Variabel 
ini sering disebut juga variabel stimulus, prediktor, dan antecedent (Sugiyono, 
2016).  Dalam penelitian ini variabel bebas (independen) (X) ada tiga, yaitu 
persepsi kemanfaatan (X1), dan persepsi kemudahan (X2). 
 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
 Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai variabel dalam 
penelitian ini, akan dijelaskan definisi operasional masing-masing variabel 
sebagai berikut: 
1. Minat menggunakan Mobile Banking (Y) 
Minat menggunakan Mobile Banking adalah kecenderungan seseorang 
tertarik untuk menggunakan Mobile Banking dan relatif tetap untuk 
memperhatikan dan mengingat dan diikuti rasa senang untuk menggunakan 
34 
 
 
 
Mobile Banking dan akan diikuti di masa akan datang untuk menggunakan Mobile 
Banking tersebut.  
Indikator-indikator mengukur variabel minat sesuaikan dari Iswi Ardy  
(2017) dalam Jogiyanto (2008: 77), yaitu: 
a. Keinginan menggunakan 
Para nasabah yang berminat bertransaksi lewat Mobile Banking akan 
memiliki keinginan untuk menggunakan layanan tersebut. 
b. Akan tetap menggunakan di masa depan 
Apabila para nasabah merasa puas dengan layanan Mobile Banking 
tersebut, maka para nasabah akan memiliki keinginan untuk 
menggunakan kembali di masa yang akan datang. 
2. Persepsi kemanfaatan (X1)  
Persepsi kemanfaatan adalah sebagai kepercayaan seseorang akan manfaat 
yang timbul akibat menggunakan layanan Mobile Banking. 
 Beberapa indikator untuk mengukur variabel persepsi kemanfaatan dalam 
penelitian ini diambil dari persepsi manfaat Vakatesh dan Davis (2000: 201) 
sebagai berikut: 
a. Meningkatkan kinerja (improves job performance) 
b. Menambah tingkat produktifitas (increases productivity) 
c. Meningkatkan efektifitas (enhances effectiveness) 
d. Bermanfaat (the system is useful). 
3. Persepsi kemudahan (X2) 
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Persepsi kemudahan adalah sejauh mana seseorang menggunakan atau 
percaya terhadap teknologi di dalam penelitian ini yaitu layanan Mobile Banking 
dapat digunakan dengan mudah dan bebas dari masalah. Indikator yang dilakukan 
untuk mengukur persepsi kemudahan dalam peneitian ini diambil dari persepsi 
kemudahan Vakatesh dan Davis (2000:201) sebagai berikut: 
a. Jelas dan mudah dimengerti (clear and understandable) 
b. Tidak dibutuhkan banyak usaha (does not require a lot of mental effort) 
c. Mudah digunakan (easy to use) 
d. Mudah mengoperasikan sistem sesuai dengan apa yang ingin individu 
kerjakan (easy to get the system to do what he/she wants to do). 
 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mengetahui 
keterkaitan atau hubungan masing-masing variabel. Analisis data dilakukan untuk 
dua tujuan yaitu menyajikan temuan empiris berupa data statistik deskriptif yang 
menjelaskan mengenai karakteristik responden khususnya dalam hubungan 
dengan variabel-variabel penelitian yang digunakan dalam pengujian hipotesis 
serta analisis statistik inferensial yang digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian yang diajukan dan atas dasar tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan 
(Ferdinand, 2014). 
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3.8.1 Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati yang secara spesifik semua fenomena 
ini disebut dengan variabel penelitian (Sugiyono, 2016). 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuisioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuisioner 
tersebut (Ghazali, 2013). Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r 
hitung dengan nilai r tabel. Jika nilai r hitung > r tabel dan bernilai positif maka 
pertanyaan tersebut dikatakan valid 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan alat untuk menguji kekonsistenan jawaban 
responden atas pertanyaan di kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan reliabel jika 
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu (Ghazali, 2013). 
Untuk mengukur reliabilitas dari instrumen penelitian ini dilakukan 
dengan Cronbach’s Alpha. Uji reliabilitas dilakukan dengan metode one shot 
dimana pengukur dilakukan hanya satu kali dan kemudian hasilnya dibandingkan 
dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban. Dalam mengukur 
one shot akan dilakukan dengan analisis Cronbach’s Alpha (Ghazali, 2013) 
mengklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,00 - 0,20 dikatakan kurang reliabel. 
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b. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,21 – 0,40 dikatakan agak reliabel. 
c. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,41 – 0,60 dikatakan cukup reliabel. 
d. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,61 – 0,80 dikatakan reliabel. 
e. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,81 – 1,00 dikatakan sangat reliabel. 
 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Menurut Ghazali (2011) tujuan dari uji normalitas adalah untuk 
mengetahui apakah masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas diperlukan karena untuk melakukan pengujian-pengujian variabel 
lainnya dengan mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.  
Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid dan statistic 
parametric tidak dapat digunakan. Pengujian normalitas dilakukan dengan 
melihat nilai Asymp. Sig. pada hasil uji normalitas dengan menggunakan One 
Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Ketentuan suatu model regresi berdistribusi 
secara normal apabila probability dari Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 
(p > 0,05)(Djarwanto, 2003). 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas  (variabel independen). Kriteria 
pengujian pada uji multikolinearitas, nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai 
VIF ≤ 10 menunjukkan adanya multikolinearitas antara independen dalam model 
regresi (Ghazali, 2013). 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian ini memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaanvariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain atau untuk melihat penyebaran data. Jika variance dari dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut Heteroskedastisitas (Ghazali, 2013). Model regresi yang baik 
adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
Gejala heteroskedastisitas diuji dengan metode Glejser dengan cara 
menyusun regresi antara nilai absolut residual dengan variabel bebas. Apabila 
masing-masing variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap absolut 
residual (α>0,05) maka dalam model regresi tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas (Sanusi, 2011). 
 
 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen atau terikat (Ghazali, 2013). 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur presentase variasi 
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang 
ada dalam model (Ghazali, 2001). Nilai R
2
 mempunyai range antara 0-1, jika nilai 
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range semakin mendekat angka 1 maka variabel independen semakin baik dalam 
mengestimasi variabel dependennya. 
 
 
3.8.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lebih 
dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat (Ghazali, 2013). Metode ini 
menghubungkan satu variabel dependen dengan banyak variabel independen. 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah minat menggunakan 
Mobile Banking dan yang menjadi variabel bebas adalah persepsi kemanfaatan, 
persepsi kemudahan dan persepsi kepuasan nasabah. Model hubungan minat 
menggunakan Mobile Banking dengan variabel-variabel bebasnya disusun dalam 
fungsi atau persamaan sebagai berikut: 
Rumus: Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Keterangan : 
Y  = minat menggunakan Mobile Banking 
a  = konstanta 
X1 = persepsi kemanfaatan 
X2 = persepsi kemudahan 
X3 = persepsi kepuasan nasabah 
β1  = koefisien variabel persepsi kemanfaatan  
β2  = koefisien variabel persepsi kemudahan 
β3  = koefisien variabel persepsi kepuasan nasabah 
e  = standar error  
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3.8.5 Uji Hipotesis  
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas 
atau independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghazali, 2005).  
Adapun kriteria pengujian uji t adalah sebagai berikut: 
a. Jika signifikansi < 0,05 maka H1 diterima berarti ada pengaruh signifikan 
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. 
b. Jika signifikansi > 0,05 maka H1 ditolak berarti tidak ada pengaruh yang 
signifikan variabel independen secara individual terhadap variabel 
dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Gambaran Umum Masyarakat Kecamatan Boyolali 
Kecamatan Boyolali merupakan salah satu dai 19 kecamatan yang ada di 
wilayah Kabupaten Boyolali, dengan luas wilayah 26,251 km
2
, terletak pada 
ketinggian 400-700 m dari permukaan laut dan tanah miring dari barat ke timur 
kurang lebih 50
0
 . kecamatan Boyolali memiliki batas-batas wilayah sebagai 
berikut:  
i. Sebelah Utara : Kecamatan Ampel dan Kabupaten Semarang. 
ii. Sebelah Selatan : Kecamatan Cepogo, Kecamatan Musuk dan Kecamatan 
Mojosongo 
iii. Sebelah Barat : Kecamatan Musuk, Kecamatan Cepogo dan Kecamatan 
Ampel 
iv. Sebelah Timur : Kecamatan Mojosongo dan Kecamatan Sambi. 
Kecamatan Boyolali terdiri dari 6 (enam) desa dan 3 (tiga) kelurahan yang 
terdiri dari 21 Dusun, 144 RW dan 490 RT. Adapun luas wilayah Desa/Kelurahan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 
Luas Wilayah Kecamatan Boyolali 
 
No Desa/Kelurahan Luas 
Wilayah 
(Ha) 
Pengguna Lahan 
Tanah Sawah 
(Ha) 
Tanah Kering 
(Ha) 
1 Kel. Pulisen 162,0000 - 162,0000 
2 Kel. Siswodipuran 149,9000 - 149,9000 
3 Kel. Banaran 120,0000 - 120,0000 
4 Desa Winong 541,0000 - 541,0000 
5 Desa Penggung 527,0000 - 527,0000 
6 Desa Kiringan 251,1000 43,7000 207,4000 
7 Desa Karanggeneng 319,5000 34,0000 285,5000 
8 Desa Mudal 315,6000 173,0000 142,6000 
9 Desa Kebonbimo 239,0000 43,9000 195,1000 
 Jumlah 2625,1000 294,6000 2330,5000 
 Dari aspek kelembagaan Kecamatan Boyolali mempunyai visi dan misi 
organisasi sebagai berikut: 
a. Visi 
Gambaran arah pembangunan atau kondisi masa depan yang ingin dicapai 
Kecamatan Boyolali melalui penyelenggaraan tugas dan fungsi sebagaimana 
tersebut dalam dokumen Rencana Strategis Kecamatan Boyolali adalah 
“Terwujudnya Pemerintahan Kecamatan Boyolali Yang Bersih dan Berwibawa, 
Sejahtera, Berdaya Saing, didukung dengan Pelayanan Prima“. 
b.Misi 
Upaya-upaya yang akan dilaksanakan oleh Kecamatan Boyolali adalah 
a. meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam rangka mendukung 
pelayanan prima. 
b. Meningkatkan kualitas infrastruktur yang memadai dan berkelanjutan 
didukung dengan pemberdayaan dan kesejahteraan masyarakat. 
c. Meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan yang efektif dan efisien. 
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d. Meningkatkan ketentraman dan ketertiban umum. 
e. meningkatkan koordinasi dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan. 
 
4.1.1 Deskripsi Responden 
Deskripsi responden penelitian meliputi jenis kelamin, usia dan pekerjaan. 
Hasil uji deskripsi responden penelitian adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Deskripsi  Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi Presentase (%) 
1 Pria  42 42% 
2 Wanita 58 58% 
  100 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019  
Berdasarkan tabel 4.2 di atas tentang deskripsi responden berdasarkan 
jenis kelamin menunjukkan bahwa banyaknya responden berjenis kelamin pria 
sebanyak 42 orang (42%) dan banykanya responden wanita sebanyak 58 orang 
(58%). 
Tabel 4.3 
Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
 
No Usia Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi Presentase (%) 
1 15-31 tahun 57 57% 
2 32-47 tahun 37 37% 
3 48-64 tahun 6 6% 
  100 100% 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas tentang deskripsi responden berdasarkan 
umum menunjukkan bahwa responden yang umurnya berkisar antara 15-31 tahun 
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sebanyak 57 orang (57%), responden yang umurnya berkisar 32-47 tahun 
sebanyak 37 orang (37%) dan yang umurnya berkisar 48-64 tahun berkisar 6 
orang (6%). 
Tabel 4.4 
Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 
No Pekerjaan  Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi Presentase (%) 
1 Mahasiswa/Pelajar 21 21% 
2 Pegawai Negeri 11 11% 
3 Pegawai Swasta 41 41% 
4 Wirausaha 10 10% 
5 Ibu Rumah Tangga 17 17% 
  100 100% 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas tentang deskripsi responden berdasarkan 
pekerjaan menunjukkan bahwa responden yang pekerjaannya mahasiswa/pelajar 
sebanyak 21 orang (21%), pegawai negeri sebanyak 11 orang (11%), pegawai 
swasta sebanyak 41 orang (41%), wirausaha 10 orang (10%), dan Ibu rumah 
tangga 17 orang (17%). 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Validitas merupakan alat yang digunakn untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pernyataan pada 
kuisioner mampu utuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuisioner 
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tersebut (Ghazali, 2013:52). Hasil uji validitas dengan menggunakan SPSS versi 
23 diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Kemanfaatan 
 
No 
Butir Pertanyaan rhitung 
R tabel Keterangan 
1 X11 0,978 0,195 Valid 
2 X12 0,916 0,195 Valid 
3 X13 0,404 0,195 Valid 
4 X14 1,078 0,195 Valid 
5 X15 0,977 0,195 Valid 
6 X16 0,924 0,195 Valid 
7 X17 0,379 0,195 Valid 
8 X18 0,552 0,195 Valid 
9 X19 0,399 0,195 Valid 
10 X110 1,054 0,195 Valid 
11 X111 1,001 0,195 Valid 
12 X112 0,924 0,195 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan variabel 
persepsi kemanfaatan dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan diperoleh nilai 
koefisien r hitung> r tabel (0,195). Nilai 0,195 diperoleh dari r tabel dengan 
N=100 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Persepsi Kemudahan 
 
No Butir Pertanyaan rhitung R tabel Keterangan 
1 X21 0,977 0,195 Valid 
2 X22 0,712 0,195 Valid 
3 X23 0,696 0,195 Valid 
4 X24 0,541 0,195 Valid 
5 X25 0,613 0,195 Valid 
6 X26 0,512 0,195 Valid 
7 X27 0,502 0,195 Valid 
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8 X28 0,604 0,195 Valid 
9 X29 0,704 0,195 Valid 
10 X210 0,703 0,195 Valid 
11 X211 0,533 0,195 Valid 
12 X212 0,596 0,195 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan variabel 
persepsi kemudahan dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan diperoleh nilai 
koefisien korelasi r hitung> r tabel (0,195) diperoleh dari nilai tabel dengan 
N=100 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Minat Menggunakan 
 
No Butir Pertanyaan rhitung R tabel Keterangan 
1 Y11 0,924 0,195 Valid 
2 Y12 0,379 0,195 Valid 
3 Y13 0,552 0,195 Valid 
4 Y14 0,399 0,195 Valid 
5 Y15 1,054 0,195 Valid 
6 Y16 1,001 0,195 Valid 
7 Y17 0,924 0,195 Valid 
8 Y18 0,581 0,195 Valid 
9 Y19 0,712 0,195 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan variabel 
minat menggunakan Mobile Banking dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 
diperoleh koefisien korelasi r hitung> r tabel (0,195). Nilai 0,195 diperoleh dari 
nilai r tabel dengan N=100 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan alat untuk menguji kekonsistenan jawaban 
responden atas pertanyaan di kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan reliabel jika 
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jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu (Ghazali, 2013: 47) 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
 
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
1 Persepsi Kemanfaatan 0,873 Diterima 
2 Persepsi Kemudahan 0,896 Diterima 
3 Minat Menggunakan 0,804 Diterima 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat ditunjukkan bahwa semua nilai 
Cronbach’s Alpha variabel persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan  dan minat 
menggunakan lebih besar dari 0,60 sehingga dapat dinyatakan reliabel. 
 
 
4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penggunaan atau residual memiliki distribusi normal (Ghazali, 2011: 
160). Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
Sumber: data primer diolah, 2019 
Berdasarkan uji pada tabel di atas, diketahui bahwa besarnya nilai test 
statistic kolmogorov-smirnov adalah 0,087 dan nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 
sebesar 0,06. Nilai tersebut (0,06) lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 atau 5% 
yang menunjukkan bahwa sampel data yang digunakan untuk penelitian 
berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (variabel independen). Kriteria 
pengujian pada uji multikolinearitas, nilai Tollerance > 0,10 atau sama dengan 
nilai VIF ≤ 10 menunjukkan adanya multikolinearitas antara independen dalam 
model regresi (Ghazali, 2013). Ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat pada 
tabel 4.9 pada kolom tolerance dan VIF 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
1.01409950 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .087 
Positive .087 
Negative -.081 
Test Statistic .087 
Asymp. Sig. (2-tailed) .061
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
                                                               Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.258 .900  2.508 .014   
Kemanfaatan .511 .023 .775 22.249 .000 .473 2.114 
Kemudahan .201 .028 .251 7.198 .000 .473 2.114 
a. Dependent Variable: Minat 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance dari variabel 
persepsi kemanfaatan dan perepsi kemudahan tidak ada yang nilainya kurang dari 
0,1 dan nilai VIF semuanya tidak ada yang lebih dari 10. Maka dapat disimpulkan 
dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedasitas  
Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika variance residual suatu pengamatan lain tetap, maka disebut dengan 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut HHeteroskedastisitas (Ghazali, 2013). 
Uji heteroskedasitas dalam penelitian ini menggunakan uji glejser, sehingga 
didapatkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.715 .591  2.904 .005 
Kemanfaatan .031 .015 .292 2.051 .043 
Kemudahan -.048 .018 -.374 -2.624 .010 
a. Dependent Variable: res5 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa variabel persepsi 
kemudahan memiliki nilai probabilitas signifikansi dibawah 0,05, hal ini 
mewujudkan bahwa variabel kemudahan mengandung gejala heterokedastisitas. 
Untuk mengatasi heterokedastisitas data primer, menggunakan outlier data. 
Outlier adalah kasus atau data yang memiliki karakteristik unik yang 
terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi lainnya dan muncul dalam 
bentuk nilai baik untuk sebuah variabel tunggal atau variabel kombinasi. Deteksi 
terhadap univariate outlier dapat dilakukan dengan menentukan nilai batas yang 
akan dikategorikan sebagai data outlier yaitu dengan cara mengkonversi nilai data 
kedalam scor standardized, yang memiliki nilai means (rata-rata) sama dengan nol 
dan standar deviasi sama dengan satu (Ghazali, 2016). 
Setelah dilakukan outlier data, didapatkan hasil sebagai berikut: 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.153 .980  2.196 .031 
Kemanfaatan -.026 .025 -.154 -1.049 .297 
Kemudahan -.004 .030 -.021 -.146 .884 
a. Dependent Variable: minat menggunakan 
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Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa variabel persepsi 
kemanfaatan dan persepsi kemudahan memiliki nilai probabilitas signifikansi 
diatas 0,05. Hal ini mewujudkan bahwa seluruh variabel independen signifikan 
secara statistic mempengaruhi variabel dependen nilai absolut residual. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung gejala heterokedastisitas  
 
4.2.3 Uji Ketetapan Model 
1. Uji Statistik F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 
atau bebas dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen atau terikat (Ghazali, 2013). 
Tabel 4.12 
Hasil Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 1513.796 2 756.898 367.764 .000
b
 
Residual 195.520 95 2.058   
Total 1709.316 97    
a. Dependent Variable: Minat 
b. Predictors: (Constant), Kemudahan, Kemanfaatan 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Dari tabel 4.12  di atas, dapat diketahui nilai Fhitung sebesar 367,764 dengan 
sig. 0,000. Hasil ini lebih besar disbanding dengan F tabel (pada df 3;98 diperoleh 
nilai F tabel = 2,70) 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan variabel persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan secara 
serempak atau simultan terhadap minat menggunakan Mobile Banking. Hal ini 
berarti bahwa model regresi yang digunakan layak atau tepat. 
 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. (Ghazali, 2013). 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .941
a
 .886 .883 1.435 
a. Predictors: (Constant), kemudahan, manfaat 
b. Dependent Variable: minat 
Sumber:  Data Primer yang diolah, 2019 
Dari tabel 4.13 di atas diketahui bahwa R Square sebesar 0.883 atau 88,3 
%. Hal ini berarti kemampuan variabel-variabel independen yan terdiri dari 
persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan dalam menjelaskan variabel 
dependen yaitu minat menggunakan Mobile Banking sebesar 4% sisanya (100% - 
88,3% = 11,7%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar model yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
 
53 
 
 
 
4.2.4 Analisis Linier Berganda 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lebih 
dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat (Ghazali, 2011). Metode ini 
menghubungkan satu variabel dependen dengan variabel independen. Dalam 
penelitia ini yang menjadi variabel terikat adalah minat menggunakan Mobile 
Banking dan yang menjadi variabel bebas adalah persepsi kemanfaatan dan 
persepsi kemudahan. Hasil analisis regresi linier berganda: 
Tabel 4.14 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
  
                                                                      Coefficients
a
 
Model 
Unstandardize
d Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.574 1.266  2.822 .006   
Kemanfaatan .448 .032 .701 13.924 .000 .475 2.107 
Kemudahan .233 .039 .299 5.940 .000 .475 2.107 
a. Dependent Variable: Minat 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
 
 
Dari hasil analisis regresi ini diperoleh model regresi sebagai berikut: 
Y = 3,574 +0,448X1 + 0,233 X2 + e 
Persamaan regresi di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar 3,574 menyatakan bahwa jika variabel independen (persepsi 
kemanfaatan dan persepsi kemudahan) dianggap konstan, maka rata-rata 
variabel dependen (minat menggunakan Mobile Banking )sebesar 3,574. 
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2. Koefisien regresi persepsi kemanfaatan (X1) nilainya sebesar 0,448 
menyatakan bahwa setiap kenaikan 1% tingkat persepsi kemanfaatan  dengan 
catatan persepsi kemudahan dianggap konstan (0), maka minat menggunakan 
Mobile Banking (Y)  akan meningkat sebesar 0,448. 
3. Koefisien regresi persepsi kemudahan (X2) nilainya sebesar 0,233 menyatakan 
bahwa setiap kenaikan 1% tingkat persepsi kemudahan dengan catatan persepsi 
kemanfaatan dianggap konstan (0), maka minat menggunakan Mobile Banking 
(Y) akan meningkat sebesar 0,233. 
 
 
4.2.5 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara persial dengan derajat keabsahan 5%. 
Pengambilan keputusannya dilakukan berdasarkan perbandingan nilai t hitung 
masing-masing koefisien regresi dengan nilai tabel (nilai kritis) sesuai dengan 
tingkat signifikansi yang digunakan.  
Berikut ini hasil uji hipotesis: 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Hipotesis 
 
                                                                      Coefficients
a
 
Model 
Unstandardize
d Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.574 1.266  2.822 .006   
Kemanfaatan .448 .032 .701 13.924 .000 .475 2.107 
Kemudahan .233 .039 .299 5.940 .000 .475 2.107 
a. Dependent Variable: Minat 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa: 
1. Nilai thitung dari variabel persepsi kemanfaatan adalah 13,924 sedangkan nilai 
dari ttabel = 1,985. Nilai thitung>ttabel  dengan tingkat signifikan 0,000<α (0,05), 
maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti variabel persepsi kemanfaatan 
(X1) ada pengaruh yang signifikan terhadap variabel minat menggunakan 
Mobile Banking  (Y). 
2. Nilai thitung dari variabel persepsi kemudahan adalah 5,940 sedangkan nilai dari 
ttabel = 1,985.nilai thitung > ttabel dengan tingkat signifikan 0,000<α (0,05), maka 
H0 ditolak dan H2 diterima. Hal ini berarti variabel persepsi kemudahan (X2) 
berarti ada pengaruh yang signifikan terhadap variabel minat mrnggunakan 
Mobile Banking (Y). 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh persepsi kemanfaatan terhadap minat menggunakan Mobile banking. 
Persepsi kemanfaatan berpengaruh terhadap minat menggunakan Mobile 
Banking. Persepsi kemanfaatan adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa 
menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja. 
Penyebab dari berpengaruhnya persepsi kemanfaatan dikarenakan 
berdasarkan pemahaman responden mengenai kemanfaatan Mobile Banking Hal 
ini berarti ketika persepsi kemanfaatan banyak manfaatnya berpengaruh terhadap 
minat masyarakat untuk menggunakan layanan Mobile Banking bank syariah. 
Penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya Laksana, Astuti dan Dewantara 
(2015) yang menunjukkan perepsi kemanfaatan berpengaruh yang signifikan. 
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2. Pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat menggunakn Mobile Banking. 
Persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat menggunakan Mobile 
Banking. Persepsi kemudahan yaitu kemudahan dalam menggunakan suatu 
layanan tersebut. Hal ini berarti ketika banyak kemudahan yang didapat dari suatu 
layanan Mobile Banking maka banyak masyarakat yang menggunakan layanan 
Mobile Banking tersebut.  
Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yaitu Habibi dan Zaki 
(2014) yang menunjukkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh terhadap 
minat menggunakan layanan Mobile Banking. 
 
 BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh persepsi kemanfaatan dan 
persepsi kemudahan terhadap minat menggunakan Mobile Banking bank syariah 
(studi kasus Kecamatan Boyolali) dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara persepsi kemanfaatan dan 
minat menggunakan Mobile Banking di masyarakat Kecamatan Boyolali. Hal 
ini ditunjukkan dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai thitung 13,924> ttabel 
1,985 dan nilai signifikan 0,000<α (0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel persepsi kemanfaatan berpengaruh terhadap minat menggunakan 
Mobile Banking. 
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara persepsi kemudahan dan 
minat menggunakan Mobile Banking di masyarakat Kecamatan Boyolali. Hal 
ini ditunjukkan dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai thitung 5,940> ttabel 
1,985 dan nilai signifikan 0,000<α (0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat menggunakan 
Mobile Banking. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen yaitu persepsi 
kemanfaatan dan persepsi kemudahan dalam mempengaruhi minat 
masyarakat untuk menggunakan layanan Mobile Banking. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan sampel dengan kriteria kecamatan 
Boyolali. Penduduk yang sudah dewasa atau usia produktif (15-64 tahun). 
Masyarakat yang muslim. 
 
 
5.3 Saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel 
independen penunjang lainnya yang diduga dapat berpengaruh terhadap minat 
menggunakan Mobile Banking. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa menambah sampel atau objek. Dan tidak 
menggunakan sampel kecamatan Boyolali. Penduduk yang sudah dewasa atau 
usia produktif (15-64 tahun). Masyarakat yang muslim. 
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 Jadwal Penelitian 
No Bulan Agu
stus 
September Oktober Novemb
er 
Desem
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Januari Februar
i 
Maret April 
 Kegiatan 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusu
nan 
skripsi 
 x X x                               
2 Bimbing
an 
    x x x x  x x       x x  x x             
3 Revisi 
proposal 
    x x x x  x x       x                 
4 Pengump
ulan data 
                 x x                
5 Penelitia
n 
                  x x               
6 Analisis 
data 
                   x x              
7 Penulisa
n akhir 
skripsi 
                     x             
8 Munaqos
ah 
                               x   
9 Revisi 
skripsi 
                                x x 
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KUESIONER PENELITIAN 
PENGARUH PERSEPSI KEMANFAATAN, PERSEPSI KEMUDAHAN, 
DAN PERSEPSI KEPUASAN NASABAH TERHADAP MINAT 
MENGGUNAKAN MOBILE BANKING BANK SYARIAH PADA 
MASYARAKAT BOYOLALI 
Dengan hormat, 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Rahyuni 
NIM  : 155231118 
Jurusan : Perbankan Syariah 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Universitas : Institut Agama Islam Negeri Surakarta (IAIN Surakarta) 
Sedang melakukan penelitian yang berjudul “pengaruh persepsi 
kemanfaatan dan persepsi kemudahan terhadap minat menggunakan Mobile 
Banking bank syariah (studi kasus Kecamatan Boyolali)”. 
Bersamaan dengan ini, saya mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i 
untuk berpartisipasi 
dalam penelitian saya dengan mengisi pertanyaan pada kuesioner penelitian saya. 
Pertanyaan pada 
kuesioner saya dapat dijawab dengan mudah dan hanya memerlukan waktu 5-10 
menit. 
Atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i dalam mengisi kuesioner ini, saya selaku 
peneliti 
mengucapkan terima kasih. Data yang Anda berikan dijamin kerahasiaanya. 
Hormat Saya, 
Peneliti 
 
 
 
Rahyuni 
NIM. 155231118 
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IDENTITAS RESPONDEN  
Nama Responden : ........................................... 
Desa    : ………………………………. 
Jenis Kelamin  : (  ) Pria (  ) Wanita  
Usia   : ( ) 15 - 31 tahun ( ) 32 – 47 tahun ( ) 48 – 64 
tahun 
Pekerjaan  : Mahasiswa/Pelajar  
Pegawai Negeri 
Pegawai Swasta  
Wirausaha  
Ibu Rumah Tangga  
PETUNJUK 
Untuk setiap pernyataan berikut, silahkan tanda (X) atau tanda Check list (V) pada 
kolom yang Anda anggap sesuai dengan pengalaman pekerjaan Anda. Kriteria 
pengukuran nilainya adalah: 
(STS) : Sangat Tidak Setuju 
(TS) : Tidak Setuju 
(KS) : Kurang Setuju 
(S) : Setuju 
(SS) : Sangat setuju 
 
A. Minat Menggunakan 
No Pertanyaan Pilihan 
STS TS KS S SS 
1 Saya berminat untuk menggunakan layanan 
Mobile Banking disela-sela waktu 
melaksanakan pekerjaan ataupun disaat saya 
senggang. 
     
2 Secara umum saya berminat menggunakan 
layanan Mobile Banking saat bertransaksi. 
     
64 
 
 
 
3 Saya berminat untuk menggunakan layanan 
Mobile Banking karena mendapat 
rekomendasi dari rekan-rekan saya. 
     
4 Saya tertarik pada layanan Mobile Banking 
yang ditawarkan oleh bank syariah. 
     
5 Saya tertarik untuk mengakses layanan 
Mobile Banking setiap waktu. 
     
6 Saya tertarik menggunakan ponsel dalam 
bertransaksi yang melibatkan jasa perbankan 
seperti pada layanan Mobile Banking. 
     
7 Saya berminat menggunakan layanan Mobile 
Banking jika memang sesuai dengan 
kebutuhan dan kepentingan saya dimasa 
datang 
     
8 Saya berkeinginan untuk terus menggunakan 
layanan Mobile Banking di masa yang akan 
datang 
     
9 Secara keseluruhan saya akan selalu 
menggunakan layanan Mobile Banking 
kapan saja dan dimana saja saat bertransaksi 
yang melibatkan jasa perbankan, seperti 
transfer uang dll. 
     
 
B. Persepsi manfaat 
No Pertanyaan Pilihan 
STS TS KS S SS 
1 Kinerja saya meningkat dengan adanya 
layanan Mobile Banking 
     
2 Mobile Banking akan membuat kinerja saya 
lebih baik dari 
     
65 
 
 
 
hari ke hari. 
3 Mobile Banking akan mendukung aktivitas 
saya 
     
4 Penggunaan Mobile Banking mampu 
menambah tingkat 
produktivitas saya 
     
5 Penggunaan Mobile Banking membuat 
waktu saya tidak 
terbuang percuma dalam mengerjakan tugas-
tugas saya. 
     
6 Penggunaan Mobile Banking mampu 
meningkatkan kualitas 
hasil pekerjaan saya. 
     
7 Penggunaan Mobile Banking mampu 
meningkatkan 
efektivitas kinerja saya 
     
8 Penggunaan Mobile Banking 
memungkinkan saya untuk 
mengerjakan tugas-tugas saya lebih efektif. 
     
9 Penggunaan Mobile Banking 
memungkinkan saya untuk 
mengerjakan tugas saya dengan lebih praktis 
dan efisien. 
     
10 Penggunaan Mobile Banking  memberikan 
manfaat pada pekerjaan saya. 
     
11 Penggunaan Mobile Banking 
menguntungkan bagi saya 
     
12 Secara keseluruhan Mobile Banking 
bermanfaat bagi saya 
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C. Persepsi Kemudahan 
No Pertanyaan Pilihan 
STS TS KS S SS 
1 Menurut saya menu yang terdapat pada 
layanan Mobile Banking untuk 
bertransaksi yang melibatkan jasa 
perbankan mudah dimengerti 
     
2 Belajar menggunakan layanan Mobile 
Banking untuk bertransaksi yang 
melibatkan jasa perbankan mudah bagi 
saya  
     
3 Menurut saya mudah untuk memiliki 
kemampuan dalam 
menggunakan layanan Mobile Banking 
untuk bertransaksi 
yang melibatkan jasa perbankan. 
     
4 Saya merasa layanan Mobile Banking 
untuk bertransaksi 
yang melibatkan jasa perbankan mudah 
dioperasikan/digunakan. 
     
5 Saya dapat menggunakan layanan Mobile 
Banking untuk 
bertransaksi yang melibatkan jasa 
perbankan tanpa halangan 
yang berarti. 
     
6 Saya bisa menggunakan layanan Mobile 
Banking untuk 
bertransaksi yang melibatkan jasa 
perbankan tanpa bantuan 
dari orang lain. 
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7 Saya tidak membutuhkan banyak usaha 
untuk dapat menggunakan layanan Mobile 
Banking dalam bertransaksi yang 
melibatkan jasa perbankan. 
     
8 Menurut saya lebih baik jika 
menggunakan layanan Mobile Banking 
untuk bertransaksi yang melibatkan jasa 
perbankan, seperti transfer uang, 
membayar tagihan, membeli pulsa, dll 
tanpa bantuan dari orang lain 
     
9 Saya langsung dapat menggunakan 
layanan Mobile Banking untuk 
bertransaksi yang melibatkan jasa 
perbankan dengan baik saat pertama kali 
mengaksesnya. 
     
10 Dengan menggunakan ponsel dalam 
bertransaksi yang melibatkan jasa 
perbankan membuat pekerjaan saya 
menjadi lebih mudah terselesaikan sesuai 
dengan keinginan saya. 
     
11 Pekerjaan saya dapat terselesaikan dengan 
baik dengan menggunakan Mobile 
Banking. 
     
12 Secara keseluruhan menggunakan layanan 
Mobile Banking membuat pekerjaan 
menjadi lebih mudah sesuai dengan 
keinginan saya. 
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Data Penelitian 
A. Persepsi Kemanfaatan 
No X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X110 X111 X112 
Persepsi 
Kemanfaatan 
1 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 43 
2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 45 
3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 2 4 3 41 
4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 48 
5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 47 
6 3 2 4 2 3 2 4 4 4 2 3 2 35 
7 3 4 5 5 3 4 5 4 5 5 3 4 50 
8 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 51 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
10 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 46 
11 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 44 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
13 4 4 4 2 2 2 4 3 4 2 2 2 36 
14 4 3 4 5 3 3 4 5 5 5 3 3 47 
15 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 4 4 43 
16 5 5 4 2 5 5 4 4 4 2 5 5 50 
17 2 4 4 2 2 4 4 3 4 2 2 4 37 
18 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 4 4 43 
19 5 4 5 2 5 4 5 3 5 2 5 4 49 
20 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 43 
21 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 41 
22 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 46 
23 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 51 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
25 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 44 
26 2 2 4 2 2 2 4 3 4 2 2 2 31 
27 2 4 5 4 2 4 5 4 5 4 2 4 45 
28 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 53 
29 3 2 4 2 3 2 4 4 4 2 3 2 35 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
31 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 45 
32 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 45 
33 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 45 
34 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 45 
35 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 46 
36 2 4 4 2 2 4 4 3 4 2 2 4 37 
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37 2 2 4 2 2 2 4 4 4 2 2 2 32 
38 5 4 4 2 5 4 4 3 4 2 5 4 46 
39 2 2 4 2 2 2 4 4 4 2 2 2 32 
40 2 2 4 2 2 2 4 4 4 2 2 2 32 
41 4 1 5 5 4 1 5 5 5 5 4 1 45 
42 2 4 4 2 2 4 4 3 4 2 2 4 37 
43 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 4 4 43 
44 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 43 
45 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 41 
46 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 45 
47 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 46 
48 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 45 
49 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 45 
50 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 42 
51 2 2 4 2 2 2 4 3 4 2 2 2 31 
52 2 2 4 2 2 2 4 3 4 2 2 2 31 
53 4 2 4 2 4 2 4 3 4 2 4 2 37 
54 2 2 4 2 2 2 4 4 4 2 2 2 32 
55 2 2 4 2 2 2 4 4 4 2 2 2 32 
56 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 45 
57 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 45 
58 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 45 
59 5 1 5 5 5 1 5 5 5 5 5 1 48 
60 2 2 4 2 2 2 4 4 4 2 2 2 32 
61 2 4 4 2 2 4 4 3 4 2 2 4 37 
62 2 2 4 2 2 2 4 4 4 2 2 2 32 
63 2 4 4 2 2 4 4 3 4 2 2 4 37 
64 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 45 
65 2 2 4 2 2 2 4 4 4 2 2 2 32 
66 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 56 
67 2 4 5 4 2 4 5 4 5 4 2 4 45 
68 2 2 4 2 2 2 4 3 4 2 2 2 31 
69 2 2 4 2 2 2 4 4 4 2 2 2 32 
70 2 2 4 2 2 2 4 3 4 2 2 2 31 
71 4 2 4 2 4 2 4 4 4 2 4 2 38 
72 3 2 4 2 3 2 4 3 4 2 3 2 34 
73 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 45 
74 2 2 4 2 2 2 4 3 4 2 2 2 31 
75 2 2 4 2 2 2 4 3 4 2 2 2 31 
76 2 2 4 2 2 2 4 4 4 2 2 2 32 
77 4 2 4 2 4 2 4 3 4 2 4 2 37 
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78 2 2 4 2 2 2 4 4 4 2 2 2 32 
79 2 2 4 2 2 2 4 3 4 2 2 2 31 
80 2 4 5 5 2 4 5 4 5 5 2 4 47 
81 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 45 
82 3 2 4 2 3 2 4 4 4 2 3 2 35 
83 2 2 4 2 2 2 4 4 4 2 2 2 32 
84 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 46 
85 2 4 4 2 2 4 4 3 4 2 2 4 37 
86 2 2 4 2 2 2 4 4 4 2 2 2 32 
87 2 4 4 2 2 4 4 3 4 2 2 4 37 
88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
89 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 41 
90 2 4 4 2 2 4 4 3 4 2 2 4 37 
91 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
92 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 45 
93 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 51 
94 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 47 
95 4 4 5 5 4 3 4 4 4 3 4 5 49 
96 3 3 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4 45 
97 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 48 
98 2 2 4 5 4 4 4 3 4 4 5 3 44 
 
B. Persepsi Kemudahan 
No X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X210 X211 X212 
Persepsi 
Kemudahan 
1 3 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 51 
2 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 53 
3 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 53 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 49 
5 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 50 
6 3 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 47 
7 3 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 52 
8 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 50 
9 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 41 
10 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 5 51 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
12 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 57 
13 2 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 39 
14 3 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 50 
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15 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 43 
16 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
17 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 40 
18 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 44 
19 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
20 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 42 
21 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 41 
22 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 52 
23 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 57 
24 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 43 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
26 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 42 
27 2 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 48 
28 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 53 
29 3 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 49 
30 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 50 
31 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 50 
32 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 53 
33 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 53 
34 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 53 
35 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 44 
36 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 40 
37 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
38 5 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 43 
39 2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 42 
40 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 44 
41 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 51 
42 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 44 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
44 4 4 4 3 3 2 2 4 4 4 3 3 40 
45 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 41 
46 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 49 
47 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 44 
48 4 5 5 3 4 4 4 5 5 5 3 4 51 
49 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 53 
50 3 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 52 
51 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 37 
52 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 37 
53 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 44 
54 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 44 
55 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 37 
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56 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 53 
57 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 53 
58 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 53 
59 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 52 
60 2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 42 
61 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 40 
62 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
63 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 40 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
65 2 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 48 
66 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 54 
67 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
68 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 37 
69 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 44 
70 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 37 
71 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 39 
72 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 43 
73 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 53 
74 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 42 
75 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 37 
76 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 44 
77 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 39 
78 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 37 
79 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 42 
80 2 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 51 
81 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 53 
82 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
83 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 44 
84 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 52 
85 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
86 2 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 48 
87 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 40 
88 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 57 
89 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 41 
90 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 40 
91 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 43 
92 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 53 
93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
94 4 4 3 4 5 4 3 5 4 4 4 5 49 
95 4 4 5 4 4 5 4 3 4 5 5 5 52 
96 4 5 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 50 
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97 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 47 
98 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 3 3 47 
 
C. Minat Menggunakan Mobile Banking 
No Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 
Minat 
Menggunakan 
1 3 4 4 4 4 3 3 5 5 35 
2 3 4 4 4 4 4 3 5 5 36 
3 3 4 4 4 2 4 3 5 5 34 
4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 
5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 36 
6 2 4 4 4 2 3 2 4 5 30 
7 4 5 4 5 5 3 4 5 5 40 
8 4 5 4 5 4 4 4 4 4 38 
9 3 3 3 3 3 3 3 4 3 28 
10 4 4 4 4 3 4 4 3 4 34 
11 4 4 4 4 2 4 4 4 4 34 
12 4 4 4 4 4 4 4 5 5 38 
13 2 4 3 4 2 2 2 4 4 27 
14 3 4 5 5 5 3 3 5 5 38 
15 4 4 3 4 2 4 4 4 4 33 
16 5 4 4 4 2 5 5 4 4 37 
17 4 4 3 4 2 2 4 4 4 31 
18 4 4 3 4 2 4 4 4 4 33 
19 4 5 3 5 2 5 4 4 4 36 
20 3 4 4 4 3 4 3 4 4 33 
21 3 4 3 4 4 3 3 4 4 32 
22 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
23 4 5 4 5 4 4 4 5 5 40 
24 3 3 3 3 3 3 3 4 3 28 
25 4 4 4 4 2 4 4 4 4 34 
26 2 4 3 4 2 2 2 4 4 27 
27 4 5 4 5 4 2 4 4 4 36 
28 4 5 4 5 5 4 4 5 5 41 
29 2 4 4 4 2 3 2 4 5 30 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
31 3 4 4 4 4 4 3 4 4 34 
32 3 4 4 4 4 4 3 5 5 36 
33 3 4 4 4 4 4 3 5 5 36 
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34 3 4 4 4 4 4 3 5 5 36 
35 4 4 4 4 3 4 4 4 3 34 
36 4 4 3 4 2 2 4 4 4 31 
37 2 4 4 4 2 2 2 4 4 28 
38 4 4 3 4 2 5 4 4 4 34 
39 2 4 4 4 2 2 2 4 3 27 
40 2 4 4 4 2 2 2 4 3 27 
41 1 5 5 5 5 4 1 5 5 36 
42 4 4 3 4 2 2 4 4 4 31 
43 4 4 3 4 2 4 4 4 4 33 
44 3 4 4 4 3 4 3 4 4 33 
45 3 4 3 4 4 3 3 4 4 32 
46 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
47 4 4 4 4 3 4 4 4 3 34 
48 3 4 4 4 4 4 3 5 5 36 
49 3 4 4 4 4 4 3 5 5 36 
50 3 4 4 4 4 3 3 5 5 35 
51 2 4 3 4 2 2 2 3 3 27 
52 2 4 3 4 2 2 2 3 3 27 
53 2 4 3 4 2 4 2 4 4 29 
54 2 4 4 4 2 2 2 4 4 28 
55 2 4 4 4 2 2 2 3 3 26 
56 3 4 4 4 4 4 3 5 5 36 
57 3 4 4 4 4 4 3 5 5 36 
58 3 4 4 4 4 4 3 5 5 36 
59 1 5 5 5 5 5 1 5 5 37 
60 2 4 4 4 2 2 2 4 3 27 
61 4 4 3 4 2 2 4 4 4 31 
62 2 4 4 4 2 2 2 4 4 28 
63 4 4 3 4 2 2 4 4 4 31 
64 3 4 4 4 4 4 3 4 4 34 
65 2 4 4 4 2 2 2 4 5 39 
66 4 5 4 5 5 5 4 5 5 42 
67 4 5 4 5 4 2 4 4 4 36 
68 2 4 3 4 2 2 2 3 3 25 
69 2 4 4 4 2 2 2 4 4 28 
70 2 4 3 4 2 2 2 3 3 25 
71 2 4 4 4 2 4 2 3 3 28 
72 2 4 3 4 2 3 2 4 4 28 
73 3 4 4 4 4 4 3 5 5 36 
74 2 4 3 4 2 2 2 4 4 27 
75 
 
 
 
75 2 4 3 4 2 2 2 3 3 28 
76 2 4 4 4 2 2 2 4 4 28 
77 2 4 3 4 2 4 2 3 3 27 
78 2 4 4 4 2 2 2 3 3 27 
79 2 4 3 4 2 2 2 4 4 27 
80 4 5 4 5 5 2 4 5 5 39 
81 3 4 4 4 4 4 3 5 5 36 
82 2 4 4 4 2 3 2 4 4 29 
83 2 4 4 4 2 2 2 4 3 27 
84 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
85 4 4 3 4 2 2 4 4 4 31 
86 2 4 4 4 2 2 2 4 5 29 
87 4 4 3 4 2 2 4 4 4 31 
88 4 4 4 4 4 4 4 5 5 38 
89 3 4 3 4 4 3 3 4 4 32 
90 4 4 3 4 2 2 4 4 4 31 
91 3 3 3 3 3 3 3 4 3 28 
92 3 4 4 4 4 4 3 5 5 36 
93 4 5 4 5 4 4 4 4 4 38 
94 4 4 4 5 4 3 4 5 4 37 
95 3 4 4 4 3 4 5 4 4 35 
96 5 4 3 4 4 4 4 4 5 37 
97 4 4 4 4 4 5 4 4 3 36 
98 4 4 3 4 4 5 3 4 4 35 
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Lampiran Deskripsi Responden 
Jenis_Kelamin 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent Cumulative Percent 
Valid Pria 42 42.0 42.0 42.0 
Wanita 58 58.0 58.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
 
Usia 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent Cumulative Percent 
Valid 15-31 tahun 
57 57.0 57.0 57.0 
32-47 tahun 
37 37.0 37.0 94.0 
48-64 tahun 
6 6.0 6.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
 
Pekerjaan 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Mahasiswa/Pelajar 
21 21.0 21.0 21.0 
Pegawai Negeri 
11 11.0 11.0 32.0 
Pegawai Swasta 
41 41.0 41.0 73.0 
Wirausaha 
10 10.0 10.0 83.0 
Ibu Rumah Tangga 
17 17.0 17.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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Lampiran Uji Validitas 
1. Persepsi Kemanfaatan 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X11 37.69 33.671 .695 .853 
X12 37.84 36.055 .512 .866 
X13 36.85 40.290 .403 .872 
X14 37.93 33.157 .661 .856 
X15 37.73 33.351 .728 .851 
X16 37.87 35.286 .581 .862 
X17 36.85 40.351 .421 .872 
X18 37.22 39.789 .349 .873 
X19 36.83 40.122 .443 .871 
X110 37.94 33.229 .673 .855 
X111 37.72 33.315 .710 .852 
X112 37.87 35.104 .600 .860 
 
 
2. Persepsi Kemudahan 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X21 43.26 23.346 .457 .904 
X22 42.38 23.329 .695 .882 
X23 42.47 22.817 .799 .876 
X24 42.77 24.421 .729 .882 
X25 42.73 23.936 .717 .882 
X26 42.47 26.938 .266 .901 
X27 42.50 27.101 .242 .902 
X28 42.30 24.131 .694 .883 
X29 42.37 23.367 .699 .882 
X210 42.48 22.959 .766 .878 
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X211 42.75 24.614 .702 .884 
X212 42.69 24.317 .671 .884 
 
 
3. Minat Menggunakan 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Y11 29.46 14.069 .515 .784 
Y12 28.44 16.976 .441 .798 
Y13 28.81 16.600 .353 .801 
Y14 28.42 16.792 .471 .795 
Y15 29.53 12.312 .685 .757 
Y16 29.31 13.691 .513 .786 
Y17 29.46 14.109 .509 .785 
Y18 28.37 15.286 .632 .774 
Y19 28.44 14.895 .563 .777 
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Lampiran Uji Reliabilitas 
1. Persepsi Kemanfaatan 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.873 12 
 
2. Persepsi Kemudahan 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.896 12 
3. Minat Menggunakan Mobile Banking 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.804 9 
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Lampiran Uji Normalitas 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
1.01409950 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .087 
Positive .087 
Negative -.081 
Test Statistic .087 
Asymp. Sig. (2-tailed) .061
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran Uji Multikolinearitas 
 
 
                                                               Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.258 .900  2.508 .014   
Kemanfaatan .511 .023 .775 22.249 .000 .473 2.114 
Kemudahan .201 .028 .251 7.198 .000 .473 2.114 
a. Dependent Variable: Minat 
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Lampiran Uji Heterokedastisitas 
 
Coefficients
a 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.715 .591  2.904 .005 
Kemanfaatan .031 .015 .292 2.051 .043 
Kemudahan -.048 .018 -.374 -2.624 .010 
a. Dependent Variable: res5 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.153 .980  2.196 .031 
Kemanfaatan -.026 .025 -.154 -1.049 .297 
Kemudahan -.004 .030 -.021 -.146 .884 
a. Dependent Variable: minat menggunakan 
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Lampiran Uji Analisis Linier Berganda 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 kemudahan, 
manfaat
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: minat 
b. All requested variables entered. 
 
 
                                       Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .941a .886 .883 1.435 
a. Predictors: (Constant), Kemudahan, Kemanfaatan 
b. Dependent Variable: Minat 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 1513.796 2 756.898 367.764 .000
b
 
Residual 195.520 95 2.058   
Total 1709.316 97    
a. Dependent Variable: Minat 
b. Predictors: (Constant), Kemudahan, Kemanfaatan 
 
                                                      Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.574 1.266  2.822 .006   
Kemanfaatan 
.448 .032 .701 
13.92
4 
.000 .475 2.107 
Kemudahan .233 .039 .299 5.940 .000 .475 2.107 
a. Dependent Variable: Minat 
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